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Penciptaan karya seni lukis bertema Perjalanan Emosional Menuju
Womanhood menjadi ruang untuk mengolah kembali pengalaman masa kecil,
trauma, serta dinamika pertumbuhan emosional ke dalam bentuk visual yang
bersifat simbolik dan reflektif. Proses penciptaan memperlihatkan bagaimana
pengalaman personal dapat dikembangkan menjadi sumber gagasan artistik yang
memuat dimensi psikologis, sosial, dan estetik. Proses kreatif yang melibatkan
pengolahan ingatan dan eksplorasi visual menunjukkan bahwa seni dapat berfungsi
sebagai medium pertumbuhan sekaligus sarana untuk membangun kembali
pemaknaan diri secara lebih utuh.

Pendekatan visual yang memadukan gaya realistik dan pewarnaan pop art
memungkinkan pengalaman personal diterjemahkan menjadi bahasa visual yang
komunikatif sekaligus terbuka terhadap berbagai interpretasi. Penggunaan simbol
figuratif, ruang domestik, warna, dan metafora visual berfungsi sebagai
penghubung antara pengalaman subjektif penulis dengan pembacaan yang lebih
luas mengenai pertumbuhan emosional perempuan dalam konteks sosial dan
psikologis.

Secara keseluruhan, penulis telah berupaya merealisasikan setiap karya
secara optimal sesuai dengan konsep, tema, dan tujuan penciptaan yang telah
dirumuskan. Karya-karya yang dihasilkan dinilai berhasil menyampaikan
pertumbuhan serta pengalaman emosional penulis. Gaya realistik pada karya sudah
menghadirkan bentuk yang plastis dan membuat lukisan terlihat hidup. Latar
belakang pop art juga dinilai sudah berhasil dalam menggambarkan dunia
sederhana yang ceria. Kedua gaya yang digabungkan berhasil membuat komposisi
yang harmonis.

Di antara seluruh karya yang dihasilkan, karya berjudul “I’ll Take You
Home” dinilai sebagai karya yang paling berhasil dalam merepresentasikan
pengalaman emosional penulis. Karya tersebut mampu mengkomunikasikan
perasaan kehilangan yang mendalam serta proses penerimaan dan pelepasan yang

menjadi pengalaman emosional paling signifikan dalam keseluruhan proses
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penciptaan. Di sisi lain, karya berjudul “Kindrid” dinilai belum mencapai hasil yang
maksimal. Hal ini disebabkan oleh narasi visual yang disajikan belum cukup kuat
untuk mendukung penyampaian makna secara optimal. Oleh karena itu, karya
tersebut berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pemanfaatan elemen-
elemen visual yang lebih simbolis dan representatif guna memperkuat pesan serta
interpretasi yang ingin disampaikan kepada audiens.

Secara keseluruhan, perjalanan menuju womanhood dalam penciptaan ini
dipahami bukan sekadar sebagai perubahan biologis, melainkan sebagai proses
transformasi emosional yang melibatkan negosiasi terhadap trauma, relasi
interpersonal, memori, serta pembentukan identitas diri. Proses tersebut menuntut
keberanian untuk menghadapi pengalaman menyakitkan sekaligus membuka
kemungkinan bagi penerimaan dan pertumbuhan psikologis.

Karya-karya yang dihasilkan diharapkan dapat membuka ruang pembacaan
mengenai pengalaman perempuan, hubungan antara trauma dan pertumbuhan
emosional, serta potensi seni rupa sebagai medium refleksi dan pemaknaan ulang
pengalaman psikologis. Dengan demikian, penciptaan ini diharapkan turut
memperkaya diskursus seni rupa kontemporer yang berkaitan dengan representasi
pengalaman personal dalam bahasa visual.

Tugas akhir ini menjadi bagian dari pengembangan praktik artistik penulis
sekaligus pendalaman terhadap relasi antara pengalaman emosional, simbol visual,
dan konstruksi identitas perempuan. Proses penciptaan tidak hanya berfungsi
sebagai eksplorasi estetik, tetapi juga sebagai upaya memahami masa lalu, menata
ulang pengalaman emosional, dan membangun pemaknaan diri dalam perjalanan

menuju womanhood.
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